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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Gambaran swamedikasi demam di Dusun Mekarsari RW 01, Desa Tegal 

Arum, Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo Jambi mengenai 

swamedikasi dalam penanganan demam pada anak, responden banyak 

memilih obat demam dengan kandungan asetosal sebesar (27%), cara 

mendapatkan obat dengan membeli obat di apotek sebesar (69%), biaya 

yang dikeluarkan untuk membeli obat berkisar Rp. 3.500,00 – Rp. 8000,00 

sebesar (39%), responden paling banyak memilih obat dengan cara 

dipilihkan petugas sebesar (51%), alasan yang berpengaruh dalam 

pemilihan obat adalah faktor pendukung seperti fasilitas, sarana, dan 

prasarana sebesar (57%). 

2. Tingkat pengetahuan ibu-ibu dalam swamedikasi demam di Dusun 

Mekarsari RW 01, Desa Tegal Arum, Kecamatan Rimbo Bujang, 

Kabupaten Tebo, Jambi termasuk dalam kategori baik (80%), cukup 

(15,7%), dan kurang (3,9%). Berdasarkan faktor sosiodemografi pada 

pendidikan terakhir (p-value 0,018) dan pendapatan (p-value 0,031) 

keduanya menunjukkan perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan 

antar kelompok, sedangkan jarak antara tempat tinggal dengan warung 

atau apotek (p-value 0,546) tidak menunjukkan perbedaan tingkat 

pengetahuan yang signifikan terhadap swamedikasi demam. 
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B. SARAN 

1. Bagi peneliti lain diisarankan untuk lebih memperluas subjek penelitian 

dan melakukan intervensi dalam penelitian. 

2. Bagi instansi yang bergerak dibidang kesehatan disarankan dapat 

memberikan sosialisasi mengenai swamedikasi terhadap masyarakat, 

melakukan program penyuluhan untuk memberi edukasi dengan metode 

Cara Belajar Ibu Aktif (CBIA), dan memperbanyak apotek agar semakin 

mudah dijangkau oleh masyarakat. 


